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                                 
                  . 
“ Dan hendaklah ada diantara kamu, segolongan dakwah yang 
menyeru kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar, 










I. Konsonan Tunggal. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Huruf Arab Nama Huruf Latin 
 ا Alif A ض Dhād dh 
ب Ba’ B ط Thā’ th 
ت Ta’ T ظ Zhā’ zh 
ث Tsa ts ع ‘Ayn ’a 
ج Jim J غ Gayn gh 
ح Ha H ف Fā’ f 
خ Khā’ kh ق Qāf q 






ل Lām l 
ر Rā’ R م Mīm m 
ز Zay Z و Wau w 
س Sin S ه Hā’ h 






ى Yā’ y 












II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:  ةدع   ditulis „iddah. 
III. Ta marbutah di akhir kata. 
1. Bila dimatikan, ditulis h:  ةبه  ditulis hibah 
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebaginya, kecuali 
dikehendaki lafal aslinya) 
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t:  للها ةمعن  ditulis 
ni‟matullah. 
IV. Vokal Pendek. 
_  (fathah) ditulis a. contoh  برض ditulis dharaba. 
_ (kasrah) ditulis i. contoh  مهف ditulis fahima. 
_ (dhammah) ditulis u. contoh بتك ditulis kutiba. 
V. Vokal Panjang. 
1. Fathah  +  alif, ditulis ā (garis di atas). Contoh: ةيلهاج ditulis jāhiliyyah. 
2. Fathah + alif maqsur, ditulis ā (garis di atas). Contoh: ىعسي ditulis yas‟ā  
3. Kasrah + ya mati ditulis ī (garis di atas). Contoh: ديجم  ditulis majīd 
4. Dhammah + wau mati ditulis ū (garis di atas). Contoh:  
VI. Vokal Rangkap. 
1. Fathah + ya mati, ditulis ay. Contoh: مكنيب ditulis baynakum. 
2. Fathah + waw mati, ditulis aw. Contoh:  لوق ditulis qawl. 
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 
apostrof. Contoh:   تدعا ditulis u‟iddat. 
VIII. Kata sandang alif +lam. 
ix 
 
Bila didukung huruf qamariyyah atau diikuti huruf syamsyiyyah ditulis al-. 
Contoh: نآرقلا ditulis al-Qur‟ān. ءامسلا ditulis al-samā‟. 
IX. Huruf Besar. 
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang diperbarui 
(EYD). 
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau 




































Husnan Wadi : Strategi Pengembangan Dakwah KH. Ahmad Dahlan di Yogyakarta 
dan TGH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid di Lombok (Studi Komparasi) .Tesis. 
Surakarta: Magister Pemikiran Islam UMS, 2012. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan strategi 
pengembangan dakwah KH. Ahmad Dahlan di Yogyakarta dan TGH. Muhammad 
Zainuddin Abdul Majid di Lombok. Jenis Penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
dengan kajian pustaka.  
Berdasarkan hasil penelusuran buku-buku yang ada, dapat diketahui bahwa 
strategi pengembangan dakwah yang dilakukan oleh kedua tokoh ini menggunakan 
pendekatan kultural,  yaitu sama-sama konsen di bidang sosial dan pendidikan. 
Untuk memperkuat dan memperlancarkan jalannya dakwah keduanya mendirikan 
organisasi kemasyarakatan. Namun TGH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid, 
selain menggunakan pendekatan kultural, ia juga menggunakan pendekatan 
struktural yaitu masuk partai politik. Secara prinsip kedua tokoh tersebut memiliki 
persamaan  ideologi yaitu di samping al-qur’an dan hadist, keduanya mengacuh pada 
aqidah  Ahlus Sunnah Wa Al-Jamaah dan Mazhab Imam Syafi’i dalam bidang fiqih.. 
Namun meskipun sama-sama menganut faham Ahlus Sunnah Wa Al-Jamaah, kedua 
tokoh ini memiliki perbedaan dalam penerapannya, KH. Ahmad Dahlan tidak 
menciptakan suatu tradisi di kalangan Muhammadiyah, sementara TGH. Muhammad 
Zainuddin Abdul Majid melalui organisasi NW  mengembangkan tarekat hizib NW 
dan mempraktikkan ajaran sufi yang menekankan loyalitas dan ketaatan kepada tuan 
guru. Dalam pengambilan hukum, kedua tokoh ini memiliki perbedaan. KH. Ahmad 
Dahlan memakai sumber pokok al-qur’an dan hadist ditambah dengan hasil kupasan 
dari kitab-kitab yang telah dibaca, kemudian diperbandingkan dan diambillah hukum 
yang paling sesuai dengan al-qur’an dan hadist. Dan ia  tidak fanatik terhadap satu 
Mazhab, sedangkan TGH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid secara tegas 
menganut Mazhab Imam Syafi’i. Secara teologi, KH. Ahmad Dahlan kembali pada 
pendapat para ulama salaf dan dia tidak suka berpikir secara mendalam tentang hal 
itu. Pemikirannya memang banyak menunjukkan segi paraktis dari agama. 
Sedangkan TGH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid, teologinya mengacu pada 
teologi al-Asy’ari dan al-Maturidi, namun tidak semua apa yang telah dirumuskan 
oleh  Asy’ari dan al-Maturidi, diambil oleh TGH. Muhammad Zainuddin Abdul 
Majid, ia  hanya mengambil beberapa  saja dari pemikiran kedua teologi di atas yaitu  
paham tentang wahyu, sifat-aifat Allah dan tentang perbuatan manusia. 
 







Husnan Wadi : Strategy Development Missionize KH. Ahmad Dahlan in 
Yogyakarta and TGH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid in Lombok Island             
( Study Komparasi) . Thesis. Surakarta: Magister Idea of  Islam UMS, 2012 
This research aim to know and equation difference of  development strategy 
missionize KH. Ahmad Dahlan in Yogyakarta and TGH. Muhammad Zainuddin 
Abdul Majid in Lombok island. used by Type Research is qualitative with book 
study 
Pursuant to result of penelusuran of  existing book, can be known that 
done/conducted mission development strategy by both this figure use cultural 
approach, that is both of the same konsen in social area and education. To strengthen 
and launch the way mission both founding social organization. But TGH. 
Muhammad Zainuddin Abdul Majid, besides using cultural approach, he also use 
structural approach that is enter political party. principally both the figure have 
equation of  ideology that is beside hadist and al-qur'an, both offish at Ahlus Sunnah 
Wa Al-Jamaah aqidah and Sect Imam Syafi'I in the field of fiqih.. But though both of 
the same is embracing of Ahlus Sunnah Wa Al-Jamaah islamiah, both of this figure 
have difference in its applying, KH. Ahmad Dahlan do not create an tradition among 
Muhammadiyah, whereas TGH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid pass/through 
NW organization develop NW hizib tarekat and sufi teaching mempraktikkan 
emphasizing adherence and loyalitas to teacher sir. In intake of law, both of this 
figure have difference. KH. Ahmad Dahlan wear the source of al-qur'an fundamental 
and hadist added with result of exposition from buku which have been read, is 
later;then compared to and taken by most appropriate law with hadist and al-qur'an. 
And he is not fanatical to one Sect 
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